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ABSTRAK 

 

Alifudin Ahadi, 201810210311020, “Komparasi Pendapatan Budidaya Tebu 

Ratoon Antara Inovasi Pemanfaatan Limbah PT. Greenfields Dengan Sistem 

Konvensional”. Skripsi, Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Peternakan, 

Universitas Muhammadiyah Malang. Bimbingan Prof. Dr. Ir. Rahayu Relawati, M. 

M. dan Fithri Mufriantie, S. P., M. P. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pendapatan budidaya tebu 

ratoon antara sistem pemanfaatan limbah dari pabrik susu PT. Greenfields dan 

sistem konvensional di Desa Sumbersuko, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. 

Dalam penelitian ini, dua teknik pengambilan sampel digunakan, yaitu metode 

purposif dan metode sensus. Untuk budidaya pemanfaatan limbah PT. Greenfields, 

pengambilan sampel dilakukan secara sensus dengan melibatkan seluruh petani 

yang memanfaatkan limbah tersebut, berjumlah 20 petani. Sementara itu, untuk 

budidaya sistem konvensional, diambil sebanyak 20 petani dengan menggunakan 

teknik purposif, yaitu memilih petani berdasarkan variasi luas lahan, ketinggian 

lokasi (mdpl), jenis lahan tegal, tingkat pendidikan, dan tanaman tebu ratoon. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan 

budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total biaya pada sistem 

pemanfaatan limbah mencapai Rp 47.808.041 per hektar, lebih tinggi dibandingkan 

sistem konvensional sebesar Rp 42.310.390 per hektar. Namun, sistem pemanfaatan 

limbah memberikan penerimaan yang lebih tinggi yaitu Rp 124.663.394 per hektar, 

dibandingkan dengan sistem konvensional sebesar Rp 98.820.068 per hektar. 

Dengan demikian, rata-rata pendapatan pada sistem pemanfaatan limbah mencapai 

Rp 76.855.353 per hektar, lebih besar dibandingkan pendapatan sistem 

konvensional sebesar Rp 56.509.678 per hektar. Perbedaan pendapatan yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah PT. Greenfields sebagai 

sumber irigasi dapat meningkatkan kesejahteraan petani tebu di daerah tersebut. 

Kata kunci: Analisis pendapatan, Limbah PT. Greenfields, Pemanfaatan limbah, 

Sistem konvensional, Tebu ratoon. 
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ABSTRACK 

 

Alifudin Ahadi, 201810210311020, “Komparasi Pendapatan Budidaya Tebu 

Ratoon Antara Inovasi Pemanfaatan Limbah Pt. Greenfields Dengan Sistem 

Konvensional”. Skripsi, Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Peternakan, 

Universitas Muhammadiyah Malang. Bimbingan Prof. Dr. Ir. Rahayu Relawati, M. 

M. dan Fithri Mufriantie, S. P., M. P. 

This study aims to compare ratoon sugarcane farming income between the 

waste utilization system from PT Greenfields dairy factory and the conventional 

system in Sumbersuko Village, Wagir District, Malang Regency. In this study, two 

sampling techniques were used, namely the purposive method and the census 

method. For the PT Greenfields waste utilization farm, sampling was conducted by 

census involving all farmers who utilize the waste, totaling 20 farmers. Meanwhile, 

for conventional farming systems, 20 farmers were taken using purposive 

techniques, namely selecting farmers based on variations in land area, location 

altitude (masl), type of land, education level, and sugarcane plants that have been 

patooned. The analytical methods used were cost, revenue, and farm income 

analysis. The results showed that the average total cost in the waste utilization 

system reached Rp 47,808,041 per hectare, higher than the conventional system of 

Rp 42,310,390 per hectare. However, the waste utilization system provided higher 

revenue of Rp 124,663,394 per hectare, compared to the conventional system of Rp 

98,820,068 per hectare. Thus, the average income in the waste utilization system 

reached Rp 76,855,353 per hectare, higher than the income of the conventional 

system at Rp 56,509,678 per hectare. This significant difference in income indicates 

that the utilization of PT Greenfields effluent as an irrigation source can improve 

the welfare of sugarcane farmers in the area. 

Keywords: Conventional system, Greenfields Ltd. waste, Income analysis, Ratoon 

sugarcane, Waste utilization. 
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